




Penelitian ini berjudul “Istilah-istilah dalam Tradisi Ujungan di 
Kecamatan Susukan Kabupaten Banjarnegara (Kajian Etnolinguistik)”. Penelitian 
ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan data 
kebahasaan yang berkaitan dengan makna leksikal dan makna kultural serta nilai-
nilai budaya yang terkandung dalam tradisi ujungan di desa Gumelem. Data 
dalam penelitian ini berupa istilah-istilah yang terdapat pada tradisi ujungan di 
desa Gumelem, Kecamatan Susukan, Kabupaten Banjarnegara. Sumber data 
dalam penelitian ini berasal dari informan yaitu pegiat ujungan, pemain, sesepuh 
desa, perangkat desa, dan masyarakat Gumelem.  
 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode simak. Metode simak memiliki teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik 
dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sadap. Teknik 
lanjutannya adalah teknik simak libat cakap, teknik rekam, dan catat. Metode 
analisis data dalam penelitian ini adalah metode padan. Penelitian ini 
menggunakan teori etnolinguistik dengan menganalisis makna leksikal dan makna 
kultural serta nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tradisi ujungan. Penelitian 
ini menggunakan metode penyajian hasil analisis data secara formal dan informal. 
Hasil penelitian ini terdapat makna leksikal dan makna kultural serta nilai-
nilai budaya yang terkandung di dalam tradisi ujungan. Makna leksikal adalah 
makna berdasarkan KDBI (Kamus Dialek Banyumas Indonesia), KBBI V dan 
kamus Jawa-Indonesia. Adapun makna kultural adalah makna yang ada pada 
masyarakat yang berkaitan dengan kebudayaan masyarakat Gumelem. 
Berdasarkan penelitian ini ditemukan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 
tradisi ujungan berupa 1)  nilai religi (kepercayaan), 2) nilai mempertahankan 
budaya lokal, 3) nilai pendidikan, 4) nilai gotong royong, 5) nilai sportivitas, 6) 
nilai selaras dengan alam sekitar. Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam 
tradisi ujungan sangat penting dan bermanfaat untuk diaplikasikan oleh 
masyarakat Gumelem. 











The title of this study is “Terms in the „Ujungan‟ Tradition in Susukan 
District, Banjarnegara Regency (Etnolinguistic Studies)”. This study is 
aqualitative  descriptive study which describes linguistic data related to lexical 
meanings and cultural meanings as well as cultural values contained in the 
„Ujungan‟ tradition in Gumelem village. The data in this study are in the form of 
terms found in the „Ujungan‟ tradition in Gumelem village, Susukan district, 
Banjarnegara regency. Sources of data in this study came from several informants 
such as „Ujungan‟ activists, players, the Gumelem village elders, village officials, 
and villagers. 
The data collection method used in this study is the observation method. 
This method has basic and further techniques. The basic technique used in this 
research is the tapping technique. Then, the further technique used in this study 
are involved conversation observation, recording, and taking notes techniques. 
The data analysis method in this study is the identity method. This study uses 
etnolinguistic theory by analyzing lexical meanings and cultural meanings as well 
as cultural values contained in the „Ujungan‟ tradition. Then, the results of the 
data analysis in this study are presented in formal and informal method. 
The results of this study revealed that there are lexical meanings and 
cultural meanings as well as cultural values contained in the „Ujungan‟ tradition. 
Lexical meaning is the meaning based on KDBI (The Indonesian-Banyumas 
Dialect Dictionary), KBBI V (The Great Indonesian Dictionary V) and Jawa-
Indonesia dictionary. In another hand, the cultural meaning is the meaning that 
exists in society related to the culture of the Gumelem villagers or community. 
Based on this research, it was found that there are some cultural values contained 
in the „Ujungan‟ tradition such as 1) religious value, 2) local culture maintenance 
value, 3) educational value, 4) mutual cooperation value, 5) sportmanship value, 
6) harmonious value with nature. The cultural values contained in the „Ujungan‟ 
tradition are very important and beneficial to be applied by the Gumelem 
villagers or community.  
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